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Abstract 
This research is entitled the influence of Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) Scholarship 
towards UNTAN students' learning motivation and is aimed to know how it influenced 
and how significant is the influence towards UNTAN students' learning motivation. This 
is a descriptive interrelationship study.  The population of this study is YBK scholarship 
awardees batch 2014 to 2017 which is 37 students in total. Data were collected through 
indirect communication technique using a questionnare and  documentary photographs 
were attached. The result of data analysis in this study shows a simple regression 
equation: Y '= 17,381 + 1,263x which means if YBK scholarhip is 0 (zero), the learning 
motivation is positive by 17,381 and every decrease of YBK Scholarship is 1 (one), the 
learning motivation will also decrease by 1,263. The result of determination coefficient 
is 0,238 which means YBK Scholarship adds influence 23,8% of UNTAN students' 
learning motivation and it falls into low category of influence. 
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PENDAHULUAN 
Bantuan keuangan dari suatu pihak 
kepada pihak lain untuk membiayai 
pendidikan atau disebut dengan beasiswa. 
Umumnya beasiswa diberikan kepada peserta 
didik yang kurang mampu dan/atau 
berprestasi. Beasiswa bisa diperoleh dari 
pihak pemerintah maupun swasta. Salah satu 
beasiswa dari pihak swasta yaitu beasiswa dari 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK). Yayasan 
Bumi Khatulistiwa (YBK) merupakan 
yayasan yang didirikan oleh sekelompok 
warga Kalimantan Barat yang bermukim di 
Jakarta untuk membantu saudara-saudara di 
kampung halaman yang masih serba 
kekurangan baik keadaan ekonomi keluarga 
maupun tingkat pendidikan yang masih 
terbelakang. Yayasan Bumi Khatulistiwa 
yang diresmikan pada tahun 1997 bergerak di 
bidang sosial, bidang kemanusiaan, dan 
bidang keagamaan dengan fokus utama untuk 
membantu warga Kalimantan Barat. 
Namun pada tahun 2004, Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) memfokuskan diri di 
bidang pendidikan. Pada tahun tersebut 
disalurkan bantuan biaya pendidikan dari SD 
(Sekolah Dasar) sampai dengan SMA 
(Sekolah Menengah Atas) dan kursus bahasa 
Mandarin. Sedangkan beasiswa Perguruan 
Tinggi baru mulai diberikan pada tahun 2006. 
Dan mulai tahun 2013 hingga saat ini, 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) hanya 
memberikan beasiswa Perguruan Tinggi saja, 
karena pemerintah memberikan BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah) kepada 
sekolah-sekolah  dari tingkat SD sampai 
dengan tingkat SMP termasuk sekolah swasta. 
Calon mahasiswa atau mahasiswa yang 
ingin melamar beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa, harus melalui serangkaian 
seleksi penerimaan beasiswa. Setelah lulus 
seleksi penerimaan, pelamar beasiswa 
diwajibkan untuk menandatangani surat 
perjanjian yang juga turut ditandatangani oleh 
pihak Yayasan dan saksi dari kedua belah 
pihak. Pada surat perjanjian pasal 3 ayat 1 
dinyatakan bahwa, “pihak kedua 
berkewajiban untuk belajar dengan giat, tekun 
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dan disiplin sehingga dapat menyelesaikan 
pendidikan dimaksud tepat pada waktunya”. 
Dalam surat perjanjian tersebut, di pasal 3 ayat 
2 juga terdapat pernyataan bahwa apabila 
pihak penerima beasiswa selama dua semester 
berturut-turut tidak dapat mencapai indeks 
prestasi minimum sebesar 2,5 dan massa studi 
telah melampaui 8 semester maka pihak 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) akan 
menghentikan pemberian beasiswa. 
Berdasarkan pada kutipan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
sangat penting, karena dengan adanya 
motivasi belajar tersebut maka kemungkinan 
besar mahasiswa penerima beasiswa bisa 
menyelesaikan studi tepat pada waktunya. 
Dari hasil pengamatan selama penulis menjadi 
penerima beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK), penulis melihat bahwa 
terdapat mahasiswa penerima beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) yang 
masa studinya melampaui 8 semester. 
Berikut adalah pernyataan yang penulis 
kutip dari Arbi Dakhyu (2011:2-3): 
“Pemberian beasiswa tersebut adalah 
memberikan motivasi kepada siswa untuk 
meningkatkan hasil belajar dan juga 
memberikan motivasi kepada siswa yang 
berprestasi agar mempertahankan prestasinya 
sebagai mana yang dikatakan oleh Drs. Syaful 
Bahri Djamarah. Hadiah berupa uang 
beasiswa diberikan adalah untuk memotivasi 
anak didik/mahasiswa agar senantiasa 
mempertahankan prestasi belajar selama 
berstudi.” 
Pendapat dari Djamarah tersebut 
menyatakan bahwa pemberian beasiswa 
adalah untuk meningkatkan motivasi belajar 
melalui peningkatan hasil belajar dan 
mempertahankan hasil belajar. Berdasarkan 
hal ini, penulis tertarik untuk meneliti 
mahasiswa penerima beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) yang sedang aktif 
berkuliah dan berada dalam masa studi 2 
semester sampai dengan 8 semester untuk 
melihat bagaimana motivasi belajarnya. 
Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh 
Pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) Terhadap Motivasi 
Belajar Mahasiswa UNTAN dengan rumusan 
masalah umum yaitu sebagai berikut: 
“Bagaimana Pengaruh pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap 
motivasi belajar mahasiswa UNTAN? “ yang 
kemudian dijabarkan kedalam sub-
submasalah yaitu: (1) Bagaimana pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN? (2) Seberapa besar 
pengaruh pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka yang menjadi tujuan dalam penelitian 
ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN (2) Untuk mengetahui 
besarnya pengaruh pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap 
motivasi belajar mahasiswa UNTAN. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Mahasiswa penerima 
beasiswa, sebagai bahan evaluasi untuk 
memupuk motivasi belajarnya. (2) Penulis, 
sebagai pengetahuan tentang pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN dan sebagai penambah 
wawasan dalam menulis karya ilmiah. (3) 
Pengurus Perhimpunan Mahasiswa Yayasan 
Bumi Khatulistiwa (PMYBK, sebagai salah 
satu acuan dalam membuat program kerja 
perhimpunan, yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar anggotanya. (4) Pengurus 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK), sebagai 
gambaran dalam pembuatan kebijakan 
perekrutan dan evaluasi terhadap pemberian 
beasiswa kepada mahasiswa UNTAN. 
Untuk memperjelas batasan masalah 
yang akan diungkapkan dalam penelitian 
maka dibuatlah ruang lingkup dalam 
penelitian ini yaitu variabel penelitian dan 
definisi operasional. Menurut Sugiyono 
(2017: 39), “variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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Dari pendapat tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah suatu variasi 
dari obyek penelitian yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk diteliti. Yang menjadi variabel 
dari penelitian ini yaitu: (1) Variabel Bebas. 
“variabel bebas adalah merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat)”. Jadi variabel bebas 
adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya. Dalam penelitian ini yang menajdi 
variabel bebas adalah beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK). Yang menjadi indikator 
Beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
adalah: Syarat beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) dan Kewajiban penerima 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK). 
(2) Variabel terikat. “variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas”. Jadi variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel yang lainnya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi varibel 
terikat adalah motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN. Yang menjadi indikator motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN yaitu: tekun 
adalah rajin atau bersungguh-sungguh, 
tanggung jawab adalah keadaan wajib 
menanggung sesuatu yang dikarenakan 
pilihan yang telah dibuat, kreatif adalah 
memiliki daya cipta, ulet adalah tidak mudah 
putus asa, peningkatan prestasi, teguh adalah 
berpegang pada prinsip atau memiliki 
kekuatan hati, mandiri adalah dapat berdiri 
sendiri tanpa bergantung kepada orang lain, 
dan memiliki tujuan. 
Beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa 
(YBK) adalah pemberian bantuan keuangan 
dari Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
kepada calon-calon mahasiswa ataupun 
mahasiswa-mahasiswa yang kurang mampu 
dan memiliki prestasi di bidang akademik 
yang bertujuan untuk menjaga 
keberlangsungan pendidikan yang sedang 
ditempuh dan dimaksudkan untuk pencetakan 
SDM (Sumber Daya Manusia) yang andal 
guna menyongsong era globalisasi, dengan 
harapan lulusan kelak dapat ikut mengambil 
bagian dalam pembangunan daerah. (Sunarto, 
2018). Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
diresmikan ada tahun 1997 dengan akte 
notaris No. 107 berkedudukan di Jakarta 
dengan jumlah pendiri berjumlah 91 orang. 
Ketua pengurus yayasan periode pertama 
adalah Dr. Frans Tshai. Berdasarkan undang-
undang tentang yayasan no. 16 tahun 2006, 
maka yayasan memperbarui akte yayasan 
tahun 2008 dengan akte notaris no. 33. 
Sasaran dari beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) ini adalah masyarakat 
yang berada di wilayah Kalimantan Barat, 
dengan kondisi ekonomi kurang mampu 
namun berprestasi secara akademik, tanpa 
membeda-bedakan suku dan agama. (Sunarto, 
2018) 
Bantuan biaya yang diberikan oleh 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) antara 
lain: (1) Biaya masuk kuliah (sumbangan 
pembangunan): hanya 1 kali, (2) Biaya kuliah, 
(3) Biaya Laboratorium / Pelatihan / 
Administrasi, (4) Biaya hidup dan Pondokan. 
Lalu, terdapat pula kategori dari dana 
beasiswa ini, yaitu: (1) Kategori    A:   
Meliputi biaya awal masuk kuliah, biaya 
kuliah termasuk praktikum setiap semester, 
100% biaya hidup dan pondokan. (2) Kategori    
B:   Meliputi biaya awal masuk kuliah, biaya 
kuliah termasuk praktikum setiap semester, 
50% biaya hidup dan pondokan. (3) Kategori   
C:   Meliputi biaya awal masuk kuliah, biaya 
kuliah termasuk praktikum setiap semester. 
Tidak memberikan biaya hidup dan pondokan. 
Biaya hidup dan pondokan yaitu sebesar 
Rp1.000.000,00. Penentuan kategori beasiswa 
dilakukan melalui rapat Tim Kerja dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor antara 
lain: Pekerjaan orang tua, jumlah putra/putri 
yang masih sekolah, anggaran yang tersedia, 
hasil survei lapangan oleh tim dan lain-lain. 
Bagi mahasiswa yang tempat tinggalnya sama 
dengan tempat Universitas itu berada, tidak 
mendapat bantuan biaya hidup. 
Menurut Mc. Donald yang dikutip 
Sardiman (2014: 73), “motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan“. Sedangkan menurut Abror (1993: 
114) motivasi adalah “pemberian atau 
penimbulan motif atau hal menjadi motif”. 
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Menurut Winkel yang dikutip Yamin (2015: 
9) belajar adalah “suatu aktivitas mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman 
dan sikap-sikap”. Sedangkan menurut 
Zuldafrial (2012: 5), belajar adalah “suatu 
proses mental karena orang yang belajar perlu 
memikir, menganalisa, mengingat, dan 
mengambil kesimpulan dari apa yang 
dipelajari”. Sedangkan menurut Zuldafrial 
(2012: 109), “motivasi belajar adalah motif 
yang mendorong siswa untuk melakukan 
aktivitas belajar”. Lalu, menurut Mastur 
(2014: 12), “motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 
yang akan menimbulkan kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar”. Dari 
beberapa pendapat tersebut, penulis 
menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
dorongan dari dalam diri sendiri ataupun dari 
luar untuk menghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan dan sikap ke arah 
yang lebih baik, melalui kegiatan memikir, 
menganalisa, mengingat, dan mengambil 
kesimpulan dari apa yang dipelajari. 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu 
yang dilakukan oleh Eko Kuswanti & Any 
Meilani, dengan judul penelitian “Motivasi 
dan kesiapan belajar mahasiswa penerima 
beasiswa (studi kasus di UPBJJ-UT Jakarta)”, 
menyatakan bahwa tingkat motivasi belajar 
mahasiswa penerima beasiswa cukup tinggi, 
yaitu berkisar antara 76,70% - 99,51%. 
Kemudian, pada penelitian Arbi Dakhyu 
dengan judul “pengaruh pemberian beasiswa 
prestasi terhadap motivasi belajar siswa kelas 
VIII di SMP N 1 Kampar Kiri Hulu 
kab.Kampar” dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang cukup signifikan antara 
pemberian beasiswa dengan tingkat motivasi 
belajar, yaitu sebesar 67,85%. 
 
METODE PENELTIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Whitney (dalam Soejono, 
2005: 21) “metode deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat”. 
Sedangkan pengertian metode deskriptif 
menurut Nawawi (2015: 67), yaitu: “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. Jadi, metode penelitian 
deskriptif adalah deskripsi berbagai gejala dan 
fakta dari kejadian-kejadian yang terdapat 
dalam kehidupan sosial yang dianalisis secara 
mendalam. Itu berarti, data yang diperoleh 
tidak terkontaminasi dengan penafsiran atau 
berbagai penambahan maupun pengurangan. 
Dalam penelitian ini, penulis ingin 
mendeskripsikan pengaruh pemberian 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN. 
Menurut Nawawi (2015: 68), metode 
deskriptif digolongkan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: (1) survey (survey studies) (2) studi 
hubungan (interrelationship studies) (3) studi 
perkembangan (development studies). Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Studi Hubungan (Interrelationship 
Studies) yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi yaitu mahasiswa penerima beaisswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 37 orang. 
Menurut Sugiyono (2017: 80), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Jadi, populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari obyek maupun subyek 
penelitian yang ditentukan oleh peneliti. 
Alasan sasaran penelitian populasi yaitu 
mengutip pendapat dari Idrus (2009: 95), 
“untuk menentukan apakah subjek 
penelitiannya dengan skala populasi atau 
sampel, harus dilihat jumlah populasi yang 
ada, serta jenis penelitian yang digunakan. 
Seandainya jumlah individu kurang dari 
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seratus, biasanya dilakukan penelitian 
populasi”. 
Menurut Nawawi (2015: 100-102), 
terdapat enam teknik pengumpulan data, 
yaitu: (1) teknik observasi langsung, (2) 
teknik observasi tidak langsung, (3) teknik 
komunikasi langsung, (4) teknik komunikasi 
tidak langsung, (5) teknik pengukuran, dan (6) 
teknik studi dokumenter/bibliographis. 
Berdasarkan beberapa teknik tersebut, peneliti 
menggunakan teknik komunikasi tidak 
langsung. Teknik komunikasi tidak langsung 
yaitu teknik pengumpulan data secara tidak 
langsung atau dengan menggunakan 
perantaraan suatu alat. 
Sesuai dengan teknik yang telah 
ditetapkan yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung, maka alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner. 
Menurut Nawawi (2015: 124), “kuesioner 
adalah usaha mengumpulkan informasi 
dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden”. Kuesioner yang digunakan 
adalah kuesioner terstruktur dengan 
pertanyaan tertutup, artinya pertanyaan 
tertulis yang jawabannya telah disediakan 
untuk dijawab oleh responden dengan 
memilih salah satu pilihan jawaban yang 
responden anggap paling tepat. 
Setelah mendapatkan data penelitian, 
peneliti akan mengolah data yang dimulai 
dengan uji instrumen. Yang pertama yaitu uji 
validitas data. Menurut Idrus (2009: 123) 
“Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
instrumen tersebut betul-betul mengukur apa 
yang seharusnya diukur”. Yang ingin diukur 
dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN. Uji validitas dilakukan 
terhadap setiap butir soal dengan maksud 
untuk melihat kelayakan tiap-tiap butir soal 
yang tertera dalam angket atau kuesioner. Uji 
validitas dalam penelitian ini adalah uji 
korelasi product moment dengan 
menggunakan SPSS versi 16.0. 
Setelah melakukan penghitungan uji 
korelasi product moment maka didapatlah 
nilai rxy, dimana nilai rxy menunjukan indeks 
korelasi hasil dari kedua variabel yang sudah 
dikorelasikan. Kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat 
kesalahan sebesar 5%, apabila rtabel < rhitung 
maka butir pernyataan dalam lembar 
observasi tersebut dapat dikatakan valid. 
Namun sebaliknya, apabila rtabel > rhitung maka 
butir pernyataan dalam lembar observasi 
tersebut dikatakan tidak valid. Dalam 
penelitian ini, kedua variabel yang 
dikorelasikan yaitu beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) sebagai variabel bebas, 
dan motivasi belajar mahasiswa UNTAN 
sebagai variabel terikat.  
Berdasarkan hasl uji validitas angket 
diketahui bahwa dari 20 butir pernyatan yang 
diujicobakan terdapat 11 butir pernyataan 
yang valid karena rhitung > rtabel yaitu 0,325 pada 
taraf signifikansi 5% dengan N=37. Untuk 
kesembilan pernyataan yang tidak valid 
tersebut, selanjutnya tidak digunakan lagi. 
Selanjutnya pada 11 butir pernyataan yang 
valid tersebut penomorannya diurutkan 
kembali dan dapat digunakan 
untukpengolahan data. 
Uji instrumen yang kedua yaitu uji 
reliabilitas. Menurut Idrus (2009: 130), 
“Reliabilitas merupakan ketepatan atau 
consistency atau dapat dipercaya. … hasil 
percobaan dilihat apakah menunjukkan 
ketepatan atau keseragaman. Kalau hasil 
percobaan memperlihatkan ketepatan, 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel”. 
Dalam uji reliabilitas penelitian ini, peneliti 
menggunakan program SPSS versi 16.0. 
caranya yaitu dengan membandingkan hasil 
perhitungan angka Cronbach alpha dengan 
ketentuan nilai minimal Cronbach alpha, 
yaitu 0,6. Jika dari hasil perhitungan angka 
Cronbach alpha lebih besar atau sama dengan 
0,6 maka instrumen tersebut dikatakan 
reliabel. 
Setelah melakukan perhitungan 
reliabilitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 16.0, diperoleh angka Cronbach 
alpha sebesar 0,713 dari 11 item soal angket 
yang valid. Dengan demikian, instrumen 
penelitian ini dinyatakan reliabel karena 0,713 
lebih besar daripada 0,6. 
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Instrumen yang telah diuji dengan uji 
validitas dan reliabilitas tersebut kemudian 
dipakai untuk pengambilan data. Data yang 
telah terkumpul kemudian diolah yang disebut 
dengan analisis data. Menurut Sugiyono 
(2017: 147), “analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
dalam analisis data adalah: mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
kuantitatif menggunakan statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Dalam penelitian ini mengunakan statistik 
deskriptif, menurut Sugiyono (2017: 147) 
yaitu “statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskipsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi”. 
Berikut adalah opsi pemberian skor 
mengutip pendapat Idrus (2009: 88), untuk 
jawaban sangat setuju option favourable 
mendapat skor 5 dan option unfavourable 
mendapat skor 1, untuk jawaban setuju option 
favourable mendapat skor 4 dan option 
unfavourable mendapat skor 2 untuk jawaban 
ragu-ragu option favourable mendapat skor 3 
dan option unfavourable mendapat skor 3, 
untuk jawaban tidak setuju option favourable 
mendapat skor 2 dan option unfavourable 
mendapat skor 4, untuk jawaban sangat tidak 
setuju option favourable mendapat skor 1 dan 
option unfavourable mendapat skor 5. 
Untuk menyesuaikan dengan penelitian 
ini maka pemberian skor memiliki alternatif 
sebagai berikut: untuk jawaban sangat setuju / 
selalu / sangat bermanfaat / sangat besar 
option favourable mendapat skor 5 dan option 
unfavourable mendapat skor 1, untuk jawaban 
setuju / cukup sering / cukup bermanfaat / 
besar option favourable mendapat skor 4 dan 
option unfavourable mendapat skor 2 untuk 
jawaban ragu-ragu option favourable 
mendapat skor 3 dan option unfavourable 
mendapat skor 3, untuk jawaban tidak setuju / 
kadang-kadang / biasa saja option favourable 
mendapat skor 2 dan option unfavourable 
mendapat skor 4, untuk jawaban sangat tidak 
setuju / tidak pernah / tidak bermanfaat / tidak 
berminat option favourable mendapat skor 1 
dan option unfavourable mendapat skor 5.  
Langkah-langkah pengolahan datanya 
yaitu sebagai berikut: Untuk menjawab 
submasalah pertama yaitu bagaimana 
pengaruh pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN maka menggunakan uji 
regresi sederhana (regresi linier) dengan 
menggunakan program SPSS 16.0. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: (1) Uji 
normalitas. Untuk keperluan analisis data, 
data yang diperoleh harus berdistribusi 
normal. Apabila data populasi tidak 
berdistribusi normal maka kesimpulan yang 
diperoleh tidak dapat dipertanggung 
jawabkan. Karena itu asumsi kita terhadap 
kenormalan suatu data harus teruji terlebih 
dahulu, yang disebut dengan uji normalitas 
data. Data yang telah terkumpul tidak boleh 
langsung diklaim bahwa distribusi 
populasinya normal. Uji normalitas data 
dalam penelitian ini akan menggunakan 
program SPSS dengan uji normalitas data 
model Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah 
cara pengambilan keputusan normalitas data: 
jika sig > 0,05 maka data berditribusi normal, 
dan jika sig < 0,05 maka data tidak 
berditribusi normal. (2) Uji regresi sederhana 
(regresi linier). Menurut Idrus (2009: 177), 
“Ada dua macam regresi. Pertama adalah 
regresi sederhana, yang biasa disebut regresi 
linier. Regresi yang kedua adalah regresi linier 
ganda (multiple linier regression) atau biasa 
disebut regresi ganda”. Tugas analisis regresi 
yaitu untuk mencari hubungan atau pengaruh 
antara variabel bebas dengan variabel terikat 
dan menguji pengaruh tersebut signifikan atau 
tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi sederhana (regresi linier) dengan 
menggunakan program SPSS. Menurut 
Sugiyono (2017: 188) rumusnya yaitu: 
Y’ = a + bx    (1) 
Menurut Sugiyono yang dikutip Ari 
(2018: 33), pedoman yang digunakan untuk 
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interpretasi koefisien korelasi yaitu sebagai 
berikut: interval koefisien 0,00 – 0,199 
memiliki tingkat hubungan sangat rendah, 
interval koefisien 0,20 – 0,399 memiliki 
tingkat hubungan rendah, interval koefisien 
0,40 – 0,599 memiliki tingkat hubungan 
sedang, interval koefisien 0,60 – 0,799 
memiliki tingkat hubungan kat, dan interval 
koefisien 0,80 – 1,000 memiliki tingkat 
hubungan sangat kuat. 
(3) Uji hipotesis. Menurut Sugiyono 
(2017:159), “hipotesis diartikan sebagai 
jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian”. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu untuk menguji apakah 
terdapat pengaruh antara pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) sebagai 
variabel X dengan motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN sebagai variabel Y. 
hipotesis dalam penelitian ini merupakan 
hipotesis asosiatif, menurut Sugiyono (2017: 
150-151) “hipotesis asosiatif, adalah dugaan 
terhadap ada tidaknya hubungan secara 
signifikan antara dua variabel atau lebih”. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji korelasi pearson product moment, dan 
penulis akan menggunakan program SPSS. 
Adapun rumusan korelasi product moment 
yaitu: (Sugiyono, 2017: 182-183) 
Rxy = 
𝛴𝑥𝑦
√(𝛴𝑥2)(𝛴𝑦2)
   (2) 
Untuk menjawab submasalah kedua, 
yaitu seberapa besar pengaruh pemberian 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN maka menggunakan uji koefisien 
determinasi (R2) dengan menggunakan 
program SPSS 16.0. berikut adalah rumus 
untuk mencari koefisien determinasi (R2) 
menurut Sinambela (2014: 228): 
 b1Σx1y + b2Σx2y + … + bnΣxny 
Σy2 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi sederhana 
(regresi linier) dengan metode deskriptif. 
Analisis regresi sederhana (regresi linear) 
digunakan untuk mencari bagaimana 
pengaruh pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN. Dan metode deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan keadaan 
objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak dari hasil penelitian. Pengolahan data 
dalam penelitian ini menggunakan data 
interval. Hasil analisis data tampak sebagai 
berikut: untuk menjawab submasalah pertama 
yaitu pengaruh pemberian beasiswa Yayasan 
Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN. (1) Uji 
normalitas. Sebelum melakukan uji regresi 
sederhana (regresi linear), terlebih dahulu 
melakukan uji normalitas data untuk melihat 
apakah data penelitian ini berdistribusi normal 
atau tidak supaya bisa 
dipertanggungjawabkan dengan 
menggunakas uji Kolmogorov Smirnov, 
pengambilan keputusan untuk uji normalitas 
data yaitu sebagai berikut: jika Sig > 0,05 
maka data berditribusi normal, dan jika Sig < 
0,05 maka data tidak berditribusi normal. 
Setelah melakukan uji normalitas disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal dan bisa melanjutkan ke uji regresi 
sederhana (regresi linear) karena memiliki 
signifikasi 0,092 dan 0,190. 
(2) Uji regresi sederhana (regresi linier). 
Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0. Setelah melakukan 
uji regresi seerhana (regresi linier), diketahui 
nilai konstanta adalah sebesar 17,117 dan nilai 
koefisien regresi sebesar 1,263. Nilai-nilai ini 
kemudian dimasukkan ke dalam rumus regresi 
sehingga tampak seperti berikut:  
Y’ = 17,117 + 1,263x 
Persamaan regresi sederhana (regresi 
linear) tersebut dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: Nilai konstanta (a) adalah 
17,117 artinya jika beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) bernilai 0 (nol), maka 
motivasi belajar bernilai positif yaitu 17,117. 
Nilai koefisien korelasi (b) adalah 1,263, 
artinya setiap penurunan beasiswa Yayasan 
Bumi Khatulistiwa (YBK) bernilai 1 (satu), 
R2 = (3) 
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maka motivasi belajar juga akan menurun 
sebesar 1,263. Hasil signifikansi adalah 0,002 
yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap 
motivasi belajar mahasiswa UNTAN karena 
0,002 < 0,05. 
Untuk menjawab submasalah kedua yaitu 
besarnya pengaruh pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap 
motivasi belajar mahasiswa UNTAN 
menggunakan program SPSS 16.0 dengan 
menggunakan uji koefisien determinasi (R2). 
Setelah melakukan uji koefisien determinasi 
(R2) diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) yang digunakan untuk melihat 
besarnya pengaruh pemberian Beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) atau 
variabel X terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN atau variabel Y, yaitu 
sebesar 0,238 atau sebesar 23,8%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa pemberian 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN sebesar 23,8%. 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 76,2% 
(100% - 23,8%) dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  
Dalam penelitian ini, setelah melakukan 
uji normalitas data dan uji regresi sederhana 
(regresi linier) maka akan dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji 
korelasi pearson product moment yang 
bertujuan untuk menguji signifikansi hasil 
penelitian. Adapun langkah pertama yang 
dilakukan yaitu merumuskan hipotesis: 
H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN. 
Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN. 
Langkah yang kedua yaitu menentukan 
taraf signifikansi. Taraf signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05. Bila sig < 0,05 maka 
terdapat pengaruh yang signifikan yaitu H0 
ditolak dan Ha diterima, dan bila sig > 0,05 
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
yaitu H0 diterima dan Ha ditolak. Langkah 
yan ketiga yaitu menghitung korelasi pearson 
product moment dengan menggunakan 
program SPSS 16.0. setelah melakukan uji 
korelasi pearson product moment, maka 
diperoleh nilai signifikansinya yaitu 0,002 
yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) terhadap 
motivasi belajar mahasiswa UNTAN. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
diperoleh jawaban atas submasalah pertama 
yaitu bagaimana pengaruh pemberian 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN, yang memiliki langkah pengujian 
sebagai berikut: (1) Uji normalitas data. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data model 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.0, diperoleh nilai 
signifikansi untuk pemberian beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) atau 
variabel X sebesar 0,092 dan untuk motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN atau variabel Y 
sebesar 0,190. Berdasarkan angka signifikansi 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa data-data 
dalam distribusi ini berdistribusi normal 
karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar daripada 0,05. (2) Uji regresi sederhana 
(regresi linier). Berdasarkan perhitungan 
regresi sederhana (regresi linier) diperoleh 
persamaan Y’ = 17,117 + 1,263x yang berarti 
nilai konstanta (a) adalah 17,117 yaitu jika 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
bernilai 0 (nol), maka motivasi belajar bernilai 
17,117. Nilai koefisien korelasi (b) adalah 
1,263, artinya setiap penurunan beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) bernilai 1 
(satu), maka motivasi belajar juga akan 
menurun sebesar 1,263. Kemudian, untuk 
hasil signifikansi adalah 0,002 yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN karena 0,002 < 0,05. 
Kemudian jawaban atas submasalah yang 
kedua yaitu besarnya pengaruh pemberian 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
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UNTAN. Dari hasil uji determinasi koefisien 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,238 yang 
mengandung arti bahwa pemberian Yayasan 
Bumi Khatulistiwa (YBK) berpengaruh 
terhadap motivasi belajar mahasiswa UNTAN 
sebesar 23,8%. Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 76,2% (100% - 23,8%) dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. Angka 0,238 ini menunjukkan 
bahwa pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) memiliki pengaruh yang 
rendah terhadap motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN sesuai dengan interpretasi interval 
koefisien korelasi dari Sugiyono yaitu 
kategori rendah dengan interval 0,20 – 
0,399. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Berdasarkan perhitungan pengaruh antara 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. Ini berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN. (2) Besarnya pengaruh 
pemberian beasiswa Yayasan Bumi 
Khatulistiwa (YBK) terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN adalah sebesar 23,8% 
dan termasuk dalam kategori rendah. 
Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 76,2% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan hasik kesimpulan tersebut 
maka berikut adalah saran dari peneliti: (1) 
Bagi pengurus Perhimpunan Mahasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (PMYBK) yang 
menaungi seluruh penerima beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) yang 
masih aktif kuliah, disarankan untuk membuat 
program-program kerja yang bisa 
meningkatkan motivasi belajar anggotanya 
dengan memanfaatkan biaya beasiswa yang 
ada. (2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk menambah faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa UNTAN penerima beasiswa 
Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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